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Abstract

This research is entitled "Analysis of the Influence of Discipline, Organizational
Commitment, and Motivation on Employee Performance of the Manpower and
Transmigration Office of Yogyakarta Special Region". The purpose of this study is
to analyze the significance of the influence of discipline, organizational
commitment, and motivation on employee performance. This type of research is
quantitative research using primary data obtained from questionnaires that have
been filled in. The population in this study were all employees of the labor and
transmigration office. Sampling using saturated sampling method and obtained as
many as 100 research sample respondents. The analytical tools used are
Percentage Analysis, Classical Assumption Test, Simple Linear Regression, Multiple
Linear Regression, t test, and F test. Based on the results of the analysis, it shows
that discipline, organizational commitment, and motivation partially have a
significant effect on employee performance. Discipline, organizational commitment,
and motivation variables simultaneously have a significant effect on employee
performance.

Keywords: Discipline, Organisational Commitment, Motivation,
Employee Performance

—----------------------------------------------------------------------------------

Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Kedisiplinan, Komitmen Organisasi, dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Daerah
Istimewa Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
signifikansi pengaruh Kedisiplinan, Komitmen Organisasi, dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang telah diisi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dinas tenaga kerja dan transmigrasi.
Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh dan diperoleh
sebanyak 100 responden sampel penelitian. Alat analisis yang digunakan yaitu
Analisis Persentase, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Sederhana, Regresi Linear
Berganda, Uji t, dan Uji F. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
kedisiplinan, komitmen organisasi, dan motivasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. variabel kedisiplinan, komitmen organisasi,
dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Kata Kunci: Kedisiplinan, Komitmen Organisasi, Motivasi, Kinerja
Karyawan

PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia (SDM)

merupakan aset perusahaan yang paling mahal
dibanding dengan asset-aset lain karena
sumber daya manusia merupakan penggerak
utama organisasi perusahaan. Oleh karena itu,
sumber daya manusia harus dikelola secara
optimal, diberi ekstra perhatian serta dipenuhi
hak-haknya. Selain itu, sumber daya manusia
merupakan partner perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi. Seiring dengan
perkembangan era globalisasi, sumber daya
manusia harus selalu ditingkatkan
kompetensinya,. Sumber daya manusia juga
merupakan salah satu unsur input sama
dengan unsur input lainnya seperti modal
utama yang menentukan tujuan perusahaan.
Manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian dari manajemen, dimana manajemen
sumber daya manusia ini menitikberatkan
perhatiannya pada masalah-masalah manusia
dalam hubungan kerja dengan tugas-tugasnya
tanpa mengabaikan faktor-faktor produksi
lainnya. Tugas manajemen sumber daya
manusia yang paling penting bagi perusahaan
adalah mengatur dan mengelola faktor manusia
seoptimal mungkin agar dapat memperoleh
hasil yang efektif dan efisien dengan jalan
menyusun, mengembangkan, dan
melaksanakan program pembangunan sumber
daya manusia sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Masuk ke dalam tugas manajemen
sumber daya manusia yang paling penting
adalah mengatur dan mengelola faktor manusia
seoptimal mungkin agar dapat diperoleh hasil
yang efektif dan efisien dengan jalan
menyusun, mengembangkan, dan
melaksanakan program pembangunan sumber
daya manusia sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Kedisiplinan merupakan suatu tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan, baik itu peraturan tertulis maupun
tidak tertulis. Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam suatu organisasi perusahaan, karena
tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik,
perusahaan akan kesulitan untuk mewujudkan
tujuannya efektif dan efisien. Jadi, kedisiplinan
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Indikator-indikator

kedisiplinan adalah kehadiran, disiplin jam
kerja, serta administrasi. Dalam efektivitas
kinerja karyawan kedisiplinan karyawan
merupakan hal utama yang harus diperhatikan
dalam bekerja. Karena jika karyawan disiplin
maka kinerja karyawan memuaskan, sedangkan
jika tidak disiplin maka kinerja karyawan
mengalami kemunduran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah komitmen organisasi.
Komitmen pada organisasi adalah sampai
tingkat mana seorang karyawan memihak suatu
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta
berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Komitmen dalam organisasi
akan membuat seseorang ingin memberikan
yang terbaik kepada organisasi dimana tempat
seseorang tersebut bekerja. Komitmen tinggi
dimiliki Karyawan akan mendorong mereka
untuk bekerja lebih baik, Seberapa besar
komitmen yang dimiliki seseorang apabila tidak
didukung motivasi kerja yang tinggi maka
kinerja yang akan dicapai tidak akan optimal,
oleh karena itu harapan dari sebuah prestasi
dapat diraih apabila dalam diri seseorang
memiliki motivasi kerja yang tinggi.

Motivasi merupakan Suatu dorongan yang
muncul karena diberikan oleh seseorang
kepada orang lain atau dari diri sendiri. Adanya
motivasi akan sangat berpengaruh terhadap
psikologis seorang karyawan, karena dengan
memberikan motivasi kepada karyawan dalam
bekerja maka akan timbul rasa percaya diri
yang mana akan menimbulkan suatu semangat
dalam diri seseorang untuk bekerja lebih baik
lagi. Kurangnya motivasi yang diberikan
perusahaan terhadap karyawan dapat
menyebabkan berkurangnya semangat
karyawan dalam melakukan pekerjaan, tidak
adanya imbalan yang pantas membuat
karyawan bekerja ala kadarnya dan ini
berimbas kepada pencapaian perusahaan tiap
bulannya padahal timbal balik yang setimpal
bisa menjadikan acuan motivasi yang diberikan
perusahaan agar karyawan bisa bekerja lebih
optimal.

Menurut Mangkunegara (2013:67) dalam
Hendra Nazmi (2020). kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
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seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja merupakan
aktivitas pegawai dalam melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut
atau tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja
merupakan suatu prestasi atau tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan pada suatu periode
tertentu. kinerja juga merupakan kualitas dan
kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu
maupun kelompok dalam suatu aktivitas
tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan
yang diperoleh dari proses belajar serta
keinginan untuk berprestasi. Kinerja karyawan
merupakan hasil kerja seseorang baik secara
kualitas maupun kuantitas berdasarkan
tanggung jawab yang telah dibebankan kepada
karyawan. Oleh karena itu, untuk tetap
mempertahankan karyawan yang memiliki
kinerja tinggi, perusahaan harus
memperhatikan tuntutan karyawan agar
kepuasan karyawan terpenuhi sehingga kinerja
karyawan dapat tetap stabil.

KAJIAN PUSTAKA
1. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan suatu tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan, baik itu peraturan tertulis maupun
tidak tertulis. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Indikator-indikator kedisiplinan
adalah kehadiran, disiplin jam kerja, serta
administrasi. Kedisiplinan sangat penting
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja karyawan yang dapat
dicapai nya. tanpa disiplin karyawan yang baik
sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil
yang optimal. Disiplin kerja yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Hasibuan (2009:194) dalam
Hendra Nazmi (2020), pada dasarnya banyak
indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi, antara
lain a. Tujuan dan Kemampuan; b. Teladan
Pimpinan; c. Balas Jasa; d. Keadilan; e.
Waskat; f. Sanksi Hukuman; g. Ketegasan; h.
Hubungan Kemanusiaan

2. Komitmen Organisasi
Komitmen pada organisasi adalah sampai

tingkat mana seorang karyawan memihak suatu
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta
berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Menurut Stepen.P Robbins
(2001:119) dalam Wildan (2016) Memandang
komitmen sebagai salah satu sikap kerja karena
merupakan refleksi dari perasaan seseorang
(suka atau tidak suka) terhadap organisasi
ditempat individu tersebut bekerja. Lebih lanjut
ia mendefinisikan komitmen organisasi sebagai
suatu orientasi individu terhadap organisasi
yang mencakup loyalitas, identifikasi dan
keterlibatan. Komitmen organisasi juga dapat
digambarkan berupa kedekatan emosi,
keterlibatan, dan identifikasi individu dalam
pelaksanaan operasional organisasi. Kedekatan
emosi tersebut mendorong seorang anggota
tetap ingin menjadi bagian dari organisasi
tersebut. komitmen pada organisasi adalah
sampai tingkat mana seorang karyawan
memihak suatu organisasi tertentu dan
tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara
keanggotaan dalam organisasi tersebut.
Menurut Allen dan Mayer (1990) dalam Camela
Ikey Badhoeg Dadie (2016), ada beberapa
komponen dalam komitmen, antara lain a.
Affective; b. Continuance; c. Normative.

3. Motivasi
Motivasi merupakan Suatu dorongan yang

muncul karena diberikan oleh seseorang
kepada orang lain atau dari diri sendiri. Motivasi
merupakan kemauan untuk bertindak, setiap
orang dapat dimotivasi oleh banyak motivasi
yang berbeda. Di tempat kerja perlu
mempengaruhi motivasi karyawan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.
Samsudin (2010:281) dalam Chusnah dan Heni
Purwanti (2019), mengemukakan bahwa
motivasi adalah proses mempengaruhi atau
mendorong dari luar terhadap seseorang atau
kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan suatu yang telah ditetapkan.
Motivasi atau dorongan dimaksudkan sebagai
desakan yang alami untuk memuaskan dan
mempertahankan kehidupan. Gibson (2006)
dalam Wildan (2016) berpendapat bahwa
motivasi adalah kekuatan yang mendorong
seseorang karyawan yang menimbulkan dan
mengarahkan perilaku. Motivasi kerja sebagai
pendorong timbulnya semangat atau dorongan
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kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja
seseorang berpengaruh terhadap besar kecilnya
kinerja yang diraih. Ada beberapa indikator
yang mempengaruhi motivasi, antara lain a.
Kebutuhan fisik; b. Keamanan; c. Penghargaan;
d. Aktualisasi diri.

4. Kinerja Karyawan
Menurut Hasibuan (2013) dalam Kawiana

(2018) kinerja karyawan merupakan suatu
pekerjaan yang dapat dicapai seseorang dalam
menjalankan tugas yang diberikan kepadanya
berdasarkan keahlian, pengalaman, keseriusan
dan waktu. Kinerja atau prestasi kerja
merupakan hasil yang dicapai seseorang
menurut ukuran yang berlaku dalam kurun
waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan
serta perilaku dan tindakannya. Kinerja dapat
diartikan sebagai “suatu hasil dari usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya
kemampuan dan perbuatan dalam situasi
tertentu”. Kinerja karyawan merupakan hasil
kerja seseorang baik secara kualitas maupun
kuantitas berdasarkan tanggung jawab yang
telah dibebankan kepada karyawan.
Indikator-indikator kinerja adalah kedisiplinan,
kualitas, dan loyalitas. Jadi, kinerja merupakan
kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja
(output) individu maupun kelompok dalam
suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh
kemampuan yang diperoleh dari proses belajar
serta keinginan untuk berprestasi. Menurut
Robbins (2006) dalam Irawati Nur (2020)
kinerja karyawan memiliki enam indikator, yaitu
a. Kualitas; b. Kuantitas; c. Ketepatan waktu; d.
Efektivitas; e. Kemandirian; f. Komitmen kerja.

5. Hipotesis
a. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap

Kinerja Karyawan
Menurut Hasibuan (2012:193) dalam Evi

Fitrotun Najiah (2016) menyatakan bahwa
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Dalam efektivitas kinerja karyawan
kedisiplinan karyawan merupakan hal utama
yang harus diperhatikan dalam bekerja.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu
organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin
karyawan yang baik, akan sulit bagi perusahaan
untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan uraian

diatas , hipotesis yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

H-1 : Kedisiplinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

b. Pengaruh Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Colquitt (2009:77) dalam Nelli

Molida Harahap (2020) berpendapat bahwa
komitmen organisasi didefinisikan sebagai
Hasrat yang dimiliki oleh seorang pegawai
untuk tetap menjadi anggota suatu organisasi
atau komitmen organisasi akan mempengaruhi
sikap atau perilaku pegawai untuk tetap
bekerja di suatu organisasi atau meninggalkan
organisasi. Sedangkan menurut Van Scooter
(2000) dalam Camela Ikey Badhoeg Dadie
(2016) menyatakan bahwa pekerja dengan
komitmen yang tinggi akan lebih berorientasi
pada kerja, disebutkan pula bahwa pekerja
yang memiliki komitmen organisasi tinggi akan
cenderung senang membantu dan dapat
bekerja sama. Komitmen organisasi menjadi isu
yang sangat penting dalam konstelasi
perubahan organisasi yang di dalamnya terkait
dengan manajemen dan perilaku sumber daya
manusia. Berdasarkan uraian diatas , hipotesis
yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

H-2 : Komitmen Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

c. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan
Menurut Winardi (2009) dalam Wildan

(2016), menyatakan bahwa motivasi adalah
suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri
seorang manusia, yang dapat dikembangkan
sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter dan imbalan non moneter,
yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya
secara positif atau secara negatif, tergantung
pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang
yang bersangkutan.

Motivasi bisa datang dari dalam diri
seseorang, bukan memotivasi karyawan untuk
bekerja sama bagi perusahaan, tetapi berupa
kesadaran akan pentingnya manfaat dari apa
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yang mereka lakukan tanpa adanya motivasi
tujuan perusahaan tidak akan tercapai,
karyawan yang memiliki motivasi tinggi dapat
memastikan keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Motivasi juga merupakan
kekuatan pendorong di belakang mereka yang
bekerja untuk hasil yang terbaik. Karyawan
yang memiliki motivasi tinggi biasanya memiliki
tingkat kinerja yang tinggi. Berdasarkan uraian
di atas, hipotesis yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H-3 : Motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

d. Pengaruh Kedisiplinan, Komitmen
Organisasi, Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Menurut Hasibuan (2012:193) dalam Evi

Fitrotun Najiah (2016) menyatakan bahwa
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Dalam efektivitas kinerja karyawan
kedisiplinan karyawan merupakan hal utama
yang harus diperhatikan dalam bekerja. Jadi,
kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Menurut Colquitt (2009:77) dalam Nelli Molida
Harahap (2020) berpendapat bahwa komitmen
organisasi didefinisikan sebagai Hasrat yang
dimiliki oleh seorang pegawai untuk tetap
menjadi anggota suatu organisasi atau
komitmen organisasi akan mempengaruhi sikap
atau perilaku pegawai untuk tetap bekerja di
suatu organisasi atau meninggalkan organisasi.
Komitmen organisasi juga dapat digambarkan
berupa kedekatan emosi, keterlibatan, dan
identifikasi individu dalam pelaksanaan
operasional organisasi. Kedekatan emosi
tersebut mendorong seorang anggota tetap
ingin menjadi bagian dari organisasi tersebut.
Motivasi merupakan kemauan untuk bertindak,
setiap orang dapat dimotivasi oleh banyak
motivasi yang berbeda. Di tempat kerja perlu
mempengaruhi motivasi karyawan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.
Samsudin (2010:281) dalam Chusnah dan Heni
Purwanti (2019), mengemukakan bahwa
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau
mendorong dari luar terhadap seseorang atau
kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan suatu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, hipotesis
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H-4 : Kedisiplinan, komitmen
organisasi, dan motivasi secara simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang

berpusat pada analisis, dilakukan dengan
sistematis dan konsisten, bertujuan untuk
mengungkapkan kebenaran. Jenis penelitian
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Populasi yang dijadikan objek
dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada
di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Daerah
Istimewah Yogyakarta. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100
responden berdasarkan karyawan yang bekerja
pada Perusahaan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Yogyakarta. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan metode
sampling jenuh dengan memakai semua
populasi sebagai sampel. Dalam penelitian ini
pengumpulan data primer diperoleh langsung
dari objek yang diteliti melalui kuesioner
dengan memberikan daftar pertanyaan dan
pernyataan yang dibagikan untuk dijawab oleh
responden guna memperoleh data informasi
tertulis tentang tanggapan responden
mengenai kedisiplinan, komitmen organisasi,
dan motivasi terhadap kinerja karyawan dinas
tenaga kerja dan transmigrasi. Skala yang
digunakan adalah skala Likert, yaitu membagi
pertanyaan ke dalam 5 kategori penilaian yang
dikualifikasikan dengan memberi bobot
penilaian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk penelitian ini yaitu
dengan menyebarkan kuesioner kepada
karyawan di perusahaan Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Daerah Istimewa Yogyakarta..
Dengan kuesioner yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang secara logis
terkait dengan pertanyaan dalam penelitian
yaitu mengenai kedisiplinan, komitmen
organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas
dapat dilihat titik-titik yang menyebar di sekitar
garis diagonal dan persebarannya dekat dengan
garis diagonal. Dengan demikian, gambar
diatas menunjukkan bahwa penelitian data
terdistribusi dengan normal.

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat untuk
nilai-nilai dari setiap variabel.
a. Nilai toleran dari variabel kedisiplinan
sebesar 0,965 yang berarti lebih besar dari
0,1. untuk nilai VIF sebesar 1,036 yang
berarti nilai VIF variabel kedisiplinan lebih
kecil dari 10.
b. Nilai toleran dari variabel komitmen
organisasi sebesar 0,993 yang berarti lebih
besar dari 0,1. untuk nilai VIF sebesar 1,008
yang berarti nilai VIF variabel komitmen
organisasi lebih kecil dari 10.

c. Nilai toleran dari variabel motivasi
sebesar 0,958 yang berarti lebih besar dari
0,1. untuk nilai VIF sebesar 1,004 yang
berarti nilai VIF variabel motivasi lebih kecil
dari 10.

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 menunjukkan bahwa
scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 dan sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

Regresi linear sederhana didasarkan
pada hubungan fungsional atau kausal suatu
variabel bebas dengan variabel terikat.
Analisis linear sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing
variabel kedisiplinan, komitmen organisasi,
dan motivasi terhadap variabel kinerja
karyawan.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Kedisiplinan Terhadap Kinerja
Karyawan

Nilai konstanta sebesar 7,761 yang
berarti apabila variabel kedisiplinan (X)
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bernilai 0, maka kinerja karyawan (Y) akan
sebesar 7,761. Koefisien regresi dari variabel
kedisiplinan (X) sebesar 0,402. hal ini
menyatakan bahwa setiap kenaikan
kedisiplinan satu-satuan akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,402 satuan
dengan anggapan variabel lainnya tetap.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear

Sederhana Komitmen organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai konstanta sebesar 12.581 yang
berarti apabila variabel komitmen organisasi
(X) bernilai 0, maka kinerja karyawan (Y)
akan sebesar 12.581. Koefisien regresi dari
variabel komitmen organisasi (X) sebesar
0,203. hal ini menyatakan bahwa setiap
kenaikan komitmen organisasi satu-satuan
akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,203 satuan dengan anggapan
variabel lainnya tetap.

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai konstanta sebesar 9.509 yang
berarti apabila variabel motivasi (X) bernilai
0, maka kinerja karyawan (Y) akan sebesar
9.509. Koefisien regresi dari variabel
motivasi (X) sebesar 0,334. hal ini
menyatakan bahwa setiap kenaikan motivasi
satu-satuan akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,334 satuan dengan
anggapan variabel lainnya tetap.

Analisis regresi berganda sebuah
metode pendekatan untuk memprediksi
variabel dependen dengan menggunakan
lebih dari satu variabel independen. Dalam
regresi berganda semua variabel independen
dimasukkan secara bersamaan dalam
perhitungan. Tujuan peneliti menggunakan
analisis regresi berganda dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel kedisiplinan, komitmen
organisasi dan motivasi, baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap kinerja
karyawan di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Berganda

Nilai konstanta sebesar 21.949 yang
berarti apabila variabel kedisiplinan,
komitmen organisasi, dan motivasi bernilai
0, maka kinerja karyawan akan sebesar
21.949. Koefisien regresi dari variabel
kedisiplinan sebesar -0,350. hal ini
menyatakan bahwa setiap kenaikan
kedisiplinan satu-satuan akan menurunkan
kinerja karyawan sebesar -0,350. Koefisien
regresi dari variabel komitmen organisasi
sebesar 0,004. hal ini menyatakan bahwa
setiap kenaikan komitmen organisasi
satu-satuan akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,004. Koefisien regresi
dari variabel motivasi sebesar 0,112. hal ini
menyatakan bahwa setiap kenaikan
motivasi satu-satuan akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,112.

Uji F digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel
independen secara Bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji F digunakan untuk
melihat apakah variabel independen (X)
secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 6
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Hasil Uji F

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai F
hitung sebesar 3.319 lebih besar dari nilai F
tabel sebesar 2,70 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kedisiplinan, komitmen organisasi
dan motivasi berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan.

Analisis R² (R Square) atau koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase pengaruh
variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

Tabel 7
Koefisien Determinasi R2

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
dapat diketahui bahwa R square yang
diperoleh sebesar 0,094. Hal ini
menyatakan bahwa 09,4 % variabel kinerja
karyawan dipengaruhi oleh variabel
kedisiplinan, komitmen organisasi, serta
motivasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data
SPSS versi 26 dapat memperlihatkan hasil
sebagai berikut

1. H-1 Diduga Kedisiplinan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan
Hasil analisis menunjukkan bahwa

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Daerah
Istimewa Yogyakarta dapat diterima. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
7,426 dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Nilai t hitung > t tabel 7,426 > 1,66088
maka H1 diterima.

2. H-2 Diduga Komitmen Organisasi
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan
Hasil analisis menunjukkan bahwa

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 4,236 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Nilai t hitung > t
tabel 4,236 > 1,66088 maka H2 diterima.

3. H-3 Diduga Motivasi
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan
Hasil analisis menunjukkan bahwa

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat diterima. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
4,819 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Nilai t hitung > t tabel 4,819 >
1,66088 maka H3 diterima.

4. H-4 Diduga Kedisiplinan,
Komitmen Organisasi dan Motivasi
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan
Berdasarkan analisis bahwa hipotesis 4

dengan nilai hasil koefisien variabel
kedisiplinan (X1), komitmen organisasi (X2)
dan motivasi (X3) secara simultan sebesar
0,094 (09%). Hipotesis dapat diterima jika
Fhitung > Ftabel berdasarkan tabel anova
di atas, diperoleh untuk kinerja karyawan
(Y) adalah (3.319 > 2,70). Dengan
demikian kedisiplinan (X1), komitmen
organisasi (X2) dan motivasi (X3) secara
bersama-sama akan meningkat maka
kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat.
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Berdasarkan analisis regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa Hipotesis
pertama yaitu variabel kedisiplinan diduga
berpengaruh positif terhadap variabel
kinerja karyawan, hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hipotesis kedua yaitu variabel komitmen
organisasi diduga berpengaruh positif
terhadap variabel kinerja karyawan, hal ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hipotesis ketiga yaitu
variabel motivasi diduga berpengaruh
positif terhadap variabel kinerja karyawan,
hal ini menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan dari hasil
analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa variabel kedisiplinan,
komitmen organisasi dan motivasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, tentang Pengaruh
Kedisiplinan, Komitmen Organisasi dan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan
berpengaruh positif terhadap variabel
kinerja karyawan, hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Komitmen organisasi juga berpengaruh
positif terhadap variabel kinerja karyawan,
hal ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Motivasi pun berpengaruh positif terhadap
variabel kinerja karyawan, hal ini
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kedisiplinan, komitmen
organisasi dan motivasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Daerah Istimewa Yogyakarta.
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